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Abstrak: Peumulia Jamee merupakan budaya memuliakan tamu yang di miliki oleh masyarakat Aceh, di mana di dalamnya terdapat nilai-nilai Islam dan karakter. Mengingat begitu pentingnya nilai-nilai budaya itu, maka perlu di internalisasi ke dalam pendidikan, khususnya pembelajaran sejarah. Bentuk penelitian ini adalah kualitatif deskriptif, dengan menggunakan strategi penelitian studi kasus tunggal, yaitu di SMA Negeri 1 Darul Makmur. Teknik pengumpulan data di lakukan dengan cara observasi, wawancara, serta mengkaji dokumen dan arsip pembelajaran. Hasil penelitian ini yaitu (1) Mendeskripsikan pemahaman guru tentang nilai-nilai budaya Peumulia Jamee, (2) Mendeskripsikan internalisasi nilai-nilai budaya Peumulia Jamee dalam pembelajaran sejarah, dan (3) Mendeskripsi kendala-kendala yang di hadapi guru sejarah dalam internalisasi nilai-nilai budaya Peumulia Jamee.

Budaya pada hakikatnya memiliki nilai-nilai yang senantiasa di wariskan, di tafsirkan, dan di laksanakan seiring dengan proses perubahan sosial yang terjadi di dalam masyarakat. Pelaksanaan nilai-nilai budaya merupakan manifestasi dan legitimasi masyarakat terhadap budaya. Eksistensi budaya dan keragaman nilai-nilai luhur kebudayaan yang di miliki oleh bangsa Indonesia merupakan sarana dalam proses membangun karakter warga negara.
Geertz (1992: 5) mengatakan bahwa kebudayaan adalah pola dari pengertian-pengertian atau makna yang terjalin secara menyeluruh dalam simbol-simbol yang di transmisikan secara historis, suatu sistem mengenai konsepsi-konsepsi yang di wariskan dalam bentuk-bentuk simbolik yang dengan cara tersebut manusia berkomunikasi, melestarikan dan mengembangkan pengetahuan dan sikap mereka terhadap kehidupan. Pendapat yang sama juga di ungkapkan oleh Kluchohn dan Kelly (dalam Niode, 2007: 49) bahwa kebudayaan adalah pola untuk hidup yang tercipta dalam sejarah yang explisit, implisit, rasional, irasional dan non-rasional yang terdapat pada setiap waktu sebagai pedoman yang potensial bagi tingkah laku manusia.

Mengacu pada pendapat di atas, maka dapat di katakan bahwa segala aktivitas kebudayaan bermaksud untuk memenuhi sejumlah kebutuhan masyarakat yang berhubungan dengan kebutuhan hidup. Dengan kata lain, budaya tidak bisa di pisahkan dari seluruh pola aktivitas masyarakat dan budaya pula memiliki peran yang sangat vital dalam proses pembangunan karakter bangsa. Karena itulah, kebudayaan yang berkembang dalam masyarakat dan di pertahankan sampai sekarang  adalah sebuah identitasnya, di mana nilai-nilai yang terkandung dalam budaya itu dijadikan sebagai pegangan dalam kehidupan masyarakat. Nilai-nilai budaya tersebut kemudian tercermin dalam konsep solidaritas masyarakat. Menurut Durkheim (dalam Ibrahim, 2014: 1) solidaritas ini menunjukkan suatu keadaan hubungan antara individu dengan atau kelompok yang di dasarkan pada perasaan moral dan kepercayaan yang dianut bersama, dan di perkuat oleh pengalaman emosional bersama. 

Konspesi kebudayaan di atas menunjukkan bahwa betapa pentingnya nilai-nilai yang terkandung di dalam budaya bangsa Indonesia sebagai pondasi dalam pembangunan karakter bangsa. Namun, seiring perkembangan zaman yang ditandai oleh derasnya gempuran arus globalisasi, eksistensi budaya dan nilai-nilai budaya yang di miliki oleh bangsa Indonesia saat ini mulai mengalami kelunturan. Tanpa di pungkiri lagi bahwa kebudayaan dan peradaban Barat saat ini sangat mempengaruhi berbagai sendi kehidupan di berbagai belahan dunia timur, termasuk di Indonesia. Rasyid (2015: 4-5) mengatakan bahwa globalisasi menjadikan kebudayaan Barat sebagai trend kebudayaan dunia dan di tandai dengan hegemonisasi gaya hidup atau life style. Bersamaan dengan itu juga, era modern telah melahirkan banyak kreasi dari berbagai fasilitas untuk mempermudah dan memenuhi kebutuhan umat manusia. Fasilitas dan peralatan yang canggih hasil kreasi manusia itu mengalirkan nilai-nilai baru dari luar, yaitu peredaran dan pertukaran kebudayaan. Dengan kata lain, arus globalisasi dengan masuknya budaya dan nilai-nilai budaya bangsa asing ke Indonesia telah mempengaruhi generasi bangsa Indonesia sendiri. Maka dari itu, salah satu problem dari globalisasi adalah bagaimana membangun karakter masyarakat melalui pendidikan, baik pendidikan formal maupun non fomal khususnya melalui nilai-nilai kearifan lokal (Rasyid, 2015: 5-6).

Dalam perspektif antropologi, Indonesia terdiri dari ratusan suku. Dalam suku bangsa Indonesia ini memiliki kebudayaan sendiri, memiliki nilai-nilai luhur sendiri, dan memiliki keunggulan lokal atau kearifan lokal (local wisdom) sendiri. Sedangkan dalam perspektif pendidikan di katakan bahwa pendidikan merupakan transformasi sistem sosial budaya dari satu generasi ke generasi yang lain dalam suatu proses masyarakat. Tilaar (dalam Rasyid, 2015: 6) menjelaskan bahwa pendidikan merupakan “proses pembudayaan”. Dengan kata lain, pendidikan dan kebudayaan memiliki hubungan yang tidak dapat di pisahkan. Ketika berbicara tentang pendidikan, maka kebudayaan pun ikut serta di dalamnya. Oleh karena itu, agar eksistensi kearifan lokal tetap terjaga, maka kepada generasi muda perlu di tanamkan nilai-nilai kearifan lokal sehingga dapat menumbuhkan rasa cinta akan kebudayaan lokal. Salah satu cara yang dapat di tempuh untuk menanamkan nilai-nilai kearifan lokal adalah melalui pendidikan.

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (Sikdiknas Pasal 1 Ayat 1, UU Nomor 20/2003). Sementara itu, menurut Hamalik (2008: 3) pendidikan adalah suatu proses dalam rangka mempengaruhi peserta didik supaya mampu menyesuaikan diri sebaik mungkin dengan lingkungannya, dan dengan demikian akan menimbulkan perubahan dalam dirinya yang memungkinkannya untuk berfungsi secara adekwat dalam kehidupan masyarakat.

Dalam masa pembangunan bangsa, salah satu fungsi utama pendidikan adalah pengembangan kesadaran nasional sebagai sumber daya mental dalam proses pembangunan kepribadian nasional serta identitasnya (Kartodirdjo, 1992). Hal ini juga di perkuat oleh Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menjelaskan bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan memberikan watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman, bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab (Pasal 3, UU Sisdiknas Nomor 20/2003).

Selain menyatakan fungsi dan tujuan pendidikan nasional, pendidikan berbasis kebudayaan juga telah tertuang dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional tersebut. Dalam bab I pasal 1, Undang-Undang tersebut dengan tegas menyatakan bahwa pendidikan berbasis masyarakat adalah penyelenggaraan pendidikan berdasarkan kekhasan agama, sosial, budaya, aspirasi, dan potensi masyarakat sebagai perwujudan pendidikan dari, oleh, dan untuk masyarakat. Pencermatan kebudayaan seperti yang di amanatkan oleh undang-undang mengindikasikan bahwa nilai-nilai budaya harus di tanamkan dalam lingkungan pendidikan. Secara implisit, nilai-nilai budaya sudah di tanamkan dalam ranah pendidikan.

Pendidikan berbasis budaya lokal di pandang sebagai solusi cerdas untuk menghasilkan peserta didik yang memiliki kepribadian unggul dan menjunjung tinggi nilai-nilai kebudayaan secara menyeluruh. Nadlir (2014: 307) berpendapat bahwa pendidikan berbasis kearifan lokal adalah pendidikan yang mengajarkan peserta didik untuk selalu dekat dengan situasi konkret yang mereka hadapi sehari-hari. Model pendidikan berbasis kearifan lokal merupakan sebuah contoh pendidikan yang mempunyai relevansi tinggi bagi kecakapan pengembangan hidup, dengan berpijak pada pemberdayaan ketrampilan serta potensi lokal pada tiap-tiap daerah. Pendidikan berbasis kearifan lokal dapat di gunakan sebagai media untuk melestarikan potensi masing-masing daerah. Karena itulah, pendidikan berbasis kearifan lokal semakin terasa krusial untuk diterapkan ditengah keragaman bangsa dan arus globalisasi saat ini.

Pendidikan berbasis kearifan lokal menjadi sebuah jalan keluar bagi upaya untuk mempertahankan kebudayaan bangsa Indonesia di era globalisasi. Sekolah merupakan sarana pendidikan yang tepat untuk meningkatkan dan menanamkan nilai-nilai kearifan lokal kepada peserta didik. Progam ini harus integrasikan dalam semua jenjang pendidikan dari sejak dini sampai dewasa, dalam hal ini SD, SMP, dan SMA. Sekolah Menengah Atas merupakan titik balik bagi pserta didik sebelum melangkah dalam kehidupan sosial yang sebenarnya untuk berbaur dengan masyarakat. Oleh karena itu, perlu adanya pembekalan atau penanaman tentang nilai-nilai kearifan lokal sebagai dasar untuk mempertahankan dan melestarikan nilai-nilai kearifan lokal kepada peserta didik dalam pembelajaran di SMA.

Nilai-nilai budaya yang terkandung dalam kearifan lokal dapat di internalisasikan dalam pembelajaran, salah satunya adalah pembelajaran sejarah. Internalisasi nilai-nilai kearifan lokal dalam pembelajaran sejarah di SMA dapat mempermudah proses internalisasi nilai oleh peserta didik. Ini di dasarkan pada pemikiran bahwa peserta didik secara langsung akan semakin terbiasa dengan nilai-nilai kearifan lokal yang di berikan dalam pembelajaran sejarah, sehingga peserta didik akan semakin terbiasa pula untuk memiliki kesadaran berpikir akan pentingnya kearifan lokal atau budaya lokal sebagai identitas suatu daerah.

Salah satu sarana untuk membangun pendidikan berbasis kearifan lokal adalah dengan cara menginternalisasikan nilai-nilai budaya Peumulia Jamee yang di miliki oleh masyarakat Aceh. Budaya Peumulia Jamee (memuliakan tamu) merupakan salah satu bentuk kearifan lokal yang di miliki oleh masyarakat Aceh. Hal ini tercermin dalam diri masyarakat Aceh yang memiliki cara untuk penyambutan tamu atau memuliakan tamu, baik dalam hal makanan khas daerah, kegiatan acara sosial dan agama maupun dalam tarian ranup lampuan. Budaya Peumulia Jamee berarti memuliakan tamu atau menghormati tamu, dalam hal ini nilai-nilai yang di terapkan dalam agama Islam. Budaya Peumulia Jamee merupakan bukti kuat bahwa orang Aceh adalah orang-orang yang sangat terbuka dan mudah menerima kehadiran orang dari luar Aceh. Di balik karakteristik orang Aceh yang di kenal keras, namun memiliki keramahan dalam menerima tamunya.

Mengingat begitu pentingnya nilai-nilai yang terkandung dalam budaya Peumulia Jamee di era globalisasi ini, maka penting untuk di internalisasi kepada peserta didik melalui pembelajaran sejarah sebagai sarana untuk menumbuhkan kecintaan terhadap kearifan lokal agar terbentuk warga negara yang memiliki wawasan global, tetapi tidak melupakan tradisi-tradisi lokal sebagai dasar utama dalam menjalankan kehidupan berbangsa dan bernegara, sebagaimana yang di ungkapkan oleh Wahab (1996: 27) bahwa warga negara yang perspektif global yang mana harus senantiasa membina warga negara Indonesia yang loyal, berdedikasi, dan bertanggung jawab dalam menghadapi persoalan bangsa dan negara sehingga warga negara senantiasa berpikir global, dan bertindak nasional.

Pembelajaran sejarah akan mengembangkan aktivitas peserta didik dengan melakukan telaah budaya Peumulia Jamee masyarakat Aceh, untuk kemudian di pahami dan di internalisasikan nilai-nilai budaya tersebut kepada peserta didik sehingga melahirkan contoh untuk bersikap dan bertindak. Dari budaya Peumulia Jamee yang di miliki oleh masyarakat Aceh tersebut, ada pesan-pesan atau nilai-nilai yang terkait dengan agama dan adat Aceh, seperti nilai memuliakan tamu, menghormati, menghargai, toleransi, cinta tanah air, sopan dan santun, kebersamaan, kenyamanan, dan nasionalisme budaya. Beberapa nilai itu dapat digali dan dikembangkan melalui pembelajaran sejarah yang lebih bermakna. Untuk itu, kreativitas dari seorang guru sejarah sangat di perlukan untuk materi sejarah berbasis kearifan lokal tersebut. Guru sejarah harus mampu menggali dan mentransformasikan nilai-nilai budaya Peumulia Jamee dalam pembelajaran sejarah kepada peserta didik. Hal ini di lakukan sebagai upaya untuk menumbuhkan kembali rasa akan kecintaan peserta didik terhadap budaya Peumulia Jamee sebagai identitas masyarakat Aceh yang sangat memuliakan para tamu.

Pembelajaran sejarah yang terinternalisasi dengan nilai-nilai budaya Peumulia Jamee yang di terapkan oleh guru sejarah di SMA Negeri 1 Darul Makmur Kabupaten Nagan Raya, Provinsi Aceh, masih kurang memuaskan untuk di rasakan di kalangan peserta didik. Hal ini dapat dilihat bahwa sebagian besar siswa dan siswi di SMA Negeri 1 Darul Makmur, telah mengalami pergeseran nilai-nilai budaya di era budaya global sekarang ini. Oleh karena itu, di perlukan sebuah inovasi dalam pembelajaran sejarah untuk meningkatkan pemahaman akan pentingnya nilai-nilai kearifan lokal kepada siswa dan siswi di SMA Negeri 1 Darul Makmur. Salah satu inovasi yang dapat dilakukan oleh guru mata pelajaran sejarah dalam pembelajaran sejarah adalah dengan cara menginternalisasikan nilai-nilai budaya Peumulia Jamee dalam pembelajaran sejarah di SMA Negeri 1 Darul Makmur. Hal ini sesuai dengan pendapat Widja (1989: 23) bahwa sejarah adalah mata pelajaran yang tujuannya sebagai pendidikan nilai dan moral pada akhirnya akan bermuara pada pengembangan watak atau karakter peserta didik sesuai dengan nilai-nilai, moral dan karakter Pancasila. Pendapat itu di perkuat oleh Kochhar (2008: 5) yang menyatakan bahwa sejarah adalah dialog antara peristiwa masa lampau dan perkembangannya ke masa depan.
Berdasarkan pada latar belakang masalah diatas, maka penulis merasa terdorong untuk melakukan penelitian dengan judul “ Upaya Internalisasi Nilai-Nilai Budaya Peumulia Jamee dalam Pembelajaran Sejarah (Studi Kasus di SMA Negeri 1 Darul Makmur Kabupaten Nagan Raya).”
METODE

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Darul Makmur, yang beralamat di Jalan Nasional Desa Kuta Trieng, Kecamatan Darul Makmur, Kabupaten Nagan Raya, Provinsi Aceh. Sementara waktu penelitian, mengingat artikel ini merupakan bagian dari tesis penulis, maka penelitian ini telah di laksanakan dari bulan Oktober sampai bulan Desember tahun 2017.
Pelaksanaan penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan secara lebih rinci dan mendalam. Berdasarkan pada latar belakang masalah yang telah di ajukan oleh penulis, penelitian ini lebih menekankan terhadap proses dan makna internalisasi nilai-nilai budaya Peumulia Jamee dalam pembelajaran sejarah di SMA Negeri 1 Darul Makmur, maka jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif (Sutopo, 2006). Sehingga akan menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tentang persepsi, perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan kendala serta solusi budaya Peumulia Jamee dalam pembelajaran sejarah secara formal.
Dalam penelitian ini, strategi yang di gunakan adalah studi kasus tunggal, karena lokasi studi ini hanya terdiri dari satu objek yang di lakukan, yaitu di SMA Negeri 1 Darul Makmur. Sutopo (2006: 51) mengatakan bahwa laporan penelitian kualitatif cenderung menggunakan model laporan studi kasus, karena pada dasarnya semua bentuk penelitian kualitatif merupakan studi kasus. Hal ini pun menjadi lebih penting jika mengutip pendapat Quinn (2009: 24) yang mengatakan bahwa studi kasus kualitatif berusaha menggambarkan unit dengan mendalam, detail, dalam konteks, dan secara holistik.
Sumber data dalam penelitian ini adalah informan, lokasi penelitian, serta dokumen dan arsip. Adapun para informan yang penulis wawancarai dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru sejarah, dan siswa di SMA Negeri 1 Darul Makmur. Teknik pengumpulan data di lakukan dengan cara observasi langsung, wawancara mendalam, serta mencatat dokumen dan arsip. Teknik cuplikan (sampling) yang di gunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling (Goertz&LeCompte, 1984, dalam Sutopo, 2006: 64-65). Teknik validitas data yang di lakukan dengan tringgulasi sumber dan trianggulasi metode (Sutopo, 2006: 92). Teknik analisis data yang di gunakan dalam penelitian ini adalah analisis interaktif (Miles & Huberman, 1984, dalam Sutopo, 2006: 113).
HASIL PENELITIAN
Pemahaman Guru Tentang Nilai-Nilai Budaya Peumulia Jamee Aceh dalam Pembelajaran Sejarah di SMA Negeri 1 Darul Makmur
Pembelajaran sejarah yang terinternalisasi dengan nilai-nilai Local Genius Peumulia Jamee merupakan solusi yang tepat untuk membentengi siswa dari pertukaran arus budaya dan perkembangan zaman yang terus berubah. Derasanya kemajuan zaman yang ditandai oleh semakin berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi informasi, di khawatirkan dapat menggerogoti nilai-nilai budaya Aceh yang sangat islami. Oleh karena itu, perlu suatu terobosan untuk mengatasi hal tersebut. Salah satu yang dapat di lakukan oleh pihak sekolah adalah menginternalisasi nilai-nilai budaya Peumulia Jamee Aceh dalam pembelajaran sejarah. Hal ini penting untuk di terapkan oleh pihak sekolah agar siswa dapat menyesuaikan diri dengan perkembangan zaman yang semakin berkembang pesat ini. Tujuannya adalah untuk menjaga eksistensi nilai-nilai budaya Peumulia Jamee yang di miliki oleh masyarakat Aceh.
SMA Negeri 1 Darul Makmur merupakan salah satu lembaga pendidikan negeri yang terletak di Desa Kuta Trieng, Kecamatan Darul Makmur, Kabupaten Nagan Raya, Provinsi Aceh, memiliki potensial dalam menginternalisasikan nilai-nilai Local Genius Peumulia Jamee masyarakat Aceh. Hal ini tercermin dari kondisi sekolah yang sangat mementingkan hubungan guru dengan siswa dari latar belakang yang beraneka ragam dapat terjalin dengan baik. Budaya sekolah tersebut telah di kontruksi sejak lama dan berlangsung secara alami hingga sekarang di SMA Negeri 1 Darul Makmur.
Sebelum penulis mengkaji mengenai internalisasi nilai-nilai Local Genius Peumulia Jamee dalam pembelajaran sejarah di SMA Negeri 1 Darul Makmur, terlebih dahulu penulis tertarik untuk mengetahui sejauh mana pemahaman guru terhadap nilai-nilai budaya Peumulia Jamee Aceh, mulai dari kepala sekolah, wakil kepala sekolah, dan guru sejarah. Khusus untuk guru sejarah, sejauh mana pemahamannya tentang nilai-nilai budaya Peumulia Jamee menjadi lebih penting, sebab dalam upaya menginternalisasi nilai-nilai budaya Peumulia Jamee dalam pembelajaran sejarah, maka harus di dasari oleh pemahaman guru tentang nilai-nilai budaya Peumulia Jamee itu sendiri. Dalam hal ini, pemahaman guru sejarah di SMA Negeri 1 Darul Makmur.
Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Januar, S.Pd selaku Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Darul, mengatakan bahwa nilai-nilai yang terkandung dalam budaya Peumulia Jamee Aceh sangat penitng untuk di terapkan di setiap SMA di Kabupaten Nagan Raya, termasuk di SMA Negeri 1 Darul Makmur. Hal ini di dasarkan oleh pemahamannya bahwa di dalam budaya Peumulia Jamee Aceh itu terkandung nilai-nilai yang terkait dengan sosial dan agama Islam. Selain itu, Januar juga memandang bahwa budaya Peumulia Jamee berkaitan dengan akhlak manusia. Oleh karena itu, menjadi kewajiban bagi SMA Negeri 1 Darul Makmur untuk menjaga nilai budaya Peumulia Jamee Aceh. Beberapa nilai-nilai yang terdapat di dalam budaya Peumulia Jamee itu, sepert nilai memuliakan tamu, kenyamanan, menghargai, menghormati, ramah, sopan, santun, dan nilai agama yang bersumber dari ajaran Islam (Wawancara: Januar, 20 November 2017).
Meski demikian, Januar juga menekankan bahwa penerapan nilai-nilai budaya Peumulia Jamee Aceh di SMA Negeri 1 Darul Makmur tidak berdiri sendiri dalam satu mata pelajaran. Oleh karena itu, menurut Januar penanaman nilai-nilai budaya Peumulia Jamee dapat di integrasikan ke dalam 7 mata pelajaran yang relevan, seperti mata pelajaran Pkn, Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, Penjaskes, Sosiologi, Sejarah, Seni dan Budaya.
Selanjutnya adalah mengenai wujud dari nilai-nilai budaya Peumulia Jamee di SMA Negeri 1 Darul Makmur. Kepala sekolah menyatakan bahwa salah satu wujud dari nilai-nilai budaya Peumulia Jamee dalam lingkungan sekolah adalah adanya sikap yang saling menghargai di antara sesama siswa dan sikap memuliakan terhadap gurunya. Hal itu tercermin dari aktifitas dan kehidupan di lingkungan sekolah. Sementara itu, strategi yang di lakukan oleh oleh SMA Negeri 1 Darul Makmur dalam penanaman nilai-nilai budaya Peumulia Jamee adalah dengan cara memberikan contoh dan teladan yang baik kepada para siswa (Wawancara: Januar, 20 November 2017).
Wawancara mengenai pemahaman guru tentang nilai-nilai budaya Peumulia Jamee di SMA Negeri 1 Darul Makmur tidak hanya di lakukan dengan kepala sekolah saja, melainkan juga dengan 4 wakil kepala sekolah. George Herisusanto yang menjabat sebagai wakil kepala sekolah di bidang kurikulum, memberikan pendapatnya hampir sama kepala sekolah, yang mengatakan bahwa penanaman nilai-nilai budaya Peumulia Jamee dapat di integrasikan ke dalam beberapa mata pelajaran yang di anggap relevan. Untuk itu, SMA Negeri 1 Darul Makmur telah menerapkan dalam pembelajaran sejarah, serta seni dan budaya. Di sekolah ini juga terdapat sebuh grup Tari Ranup Lampuan, yang merupakan bagian dari budaya Peumulia Jamee Aceh. Grup tari tersebut di isi oleh perwakilan siswi kelas X dan XI, serta sering di pentaskan dalam berbagai acara (Wawancara: George Herisusanto, 13 November 2017).
Sundari selaku wakil kepala sekolah di bidang humas, memahami nilai-nilai budaya Peumulia Jamee lebih kepada hubungan sosial antara pihak sekolah dengan masyarakat sekitar di SMA Negeri 1 Darul Makmur. Menurut Sundari, nilai-nilai budaya Peumulia Jamee tidak terlepas dari hubungan sosial yang terjadi di antara manusia. Hal ini di dasari oleh pengertian dari budaya Peumulia Jamee itu sendiri adalah memuliakan tamu (Wawancara: Sundari, 25 November 2017).
Pendapat berbeda di ungkapkan oleh Emeri Rosa Lubis selaku wakil kepala sekolah di bidang kesiswaan. Emeri Rosa Lubis memahami bahwa nilai-nilai yang ada di dalam budaya Peumulia Jamee Aceh tidak terlepas dari ajaran agama Islam. Aceh yang di kenal sebagai daerah yang pertama sekali di sinari cahaya Islam, turut mempengaruhi budaya yang ada di Aceh, termasuk budaya Peumulia Jamee yang di miliki masyarakat Aceh. Oleh karena itu, nilai-nilai dalam budaya Peumulia Jamee Aceh sangat erat kaitannya dengan ajaran Islam, seperti nilai menghargai, menghormati, peduli, kebersamaan, sopan, santun, dan sebagainya. Emeri Rosa Lubis juga mengatakan bahwa budaya Peumulia Jamee sangat penting untuk di tanamkan kepada siswa dan siswi di SMA Negeri 1 Darul Makmur, karena nilai dari budaya itu ada kaitannya dengan visi dan misi sekolah, yang bertekad untuk meningkatkan keimanan dan ketaqwaan kepada Allah serta mendidik siswa agar berakhlak mulia dan berilmu pengetahuan (Wawancara: Emeri Rosa Lubis, 20 November 2017).
Sementara itu, berkaitan dengan fungsi dan peranan dari nilai-nilai Local Genius Peumulia Jamee tersebut, Nasrul selaku wakil kepala sekolah bidang sarana dan prasarana mengatakan bahwa nilai-nilai budaya Peumulia Jamee dapat menjadi bekal bagi siswa dalam menjalani kehidupan di masyarakat luas. Nilai-nilai budaya Peumulia Jamee seperti nilai kesopanan, menghargai, dan menghormati, dapat di hayati dan di amalkan oleh siswa sebelum terjun ke masyarakatnya. Oleh karena itu, nilai-nilai budaya Peumulia Jamee Aceh sangat penting di terapkan dalam pendidikan (Wawancara: Nasrul, 17 November 2017).
Kemudian pemahaman guru sejarah terhadap nilai-nilai budaya Peumulia Jamee di SMA Negeri 1 Darul Makmur. Pentingnya pemahaman guru sejarah di SMA Negeri 1 Darul Makmur tentang nilai-nilai budaya Peumulia Jamee Aceh, memiliki pengaruh yang sangat besar dalam proses pembelajaran sejarah. Guru sejarah yang cenderung kurang memahami nilai-nilai yang terkandung di dalam budaya Peumulia Jamee Aceh, maka akan kesulitan menginternalisasi kepada siswa yang berakibat akan terhambatnya penanaman nilai-niali budaya tersebut. Sebaliknya, jika guru sejarah telah memahami betul nilai-nilai budaya Peumulia Jamee Aceh, maka di dalam proses pembelajarannya pun akan mudah dilakukan sehingga penyampaian dan penanaman nilai-nilai tersebut dapat diterima dan dipahami oleh siswa.
Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Deliana Pasaribu selaku guru sejarah kelas XI/IIS 2 di SMA Negeri 1 Darul Makmur, mengatakan bahwa budaya Peumulia Jamee lebih di tekankan kepada cara masyarakat Aceh dalam memuliakan tamunya, sehingga dalam proses budaya itu orientasinya adalah pembentukan karakter atau identitas budaya masyarakat Aceh. Menurut Deliana Pasaribu, dalam budaya memuliakan tamu orang Aceh itu terdapat nilai-nilai kemanusiaan dan harmonisasi antara tuan rumah dan tamu sebagai pihak yang di muliakan. Dalam kaitannya dengan pendidikan, khusus dalam pembelajaran sejarah, tentu saja nilai-nilai budaya itu menjadi sangat penting untuk di tanamkan kepada siswa. Selain itu, Deliana Pasaribu juga mengatakan bahwa nilai-nilai budaya Peumulia Jamee juga berkaitan dengan standar nilai moral yang di miliki oleh manusia. Misalnya, secara umum bagian dari demokrasi dengan cara menghormati dan menghargai merupakan bagian dari nilai Peumulia Jamee Aceh. Kemudian adanya kesetaraan gender, dan itu juga termasuk dalam nilai budaya Peumulia Jamee, karena kesetaraan gender tercermin dalam Tarian Ranup Lampuan sebagai bagian dari budaya Peumulia Jamee Aceh. Di sekolah ini juga mempunyai grup Tarian Ranup Lampuan yang di isi oleh perwakilan siswi kelas 1 dan 2 (Wawancara: Deliana Pasaribu, 16 November 2017).
Pemahaman yang tidak jauh berbeda tentang nilai-nilai budaya Peumulia Jamee juga di ungkapkan oleh Malawati selaku guru sejarah di kelas XI/MIA 2 di SMA Negeri 1 Darul Makmur. Menurut Malawati, budaya Peumulia Jamee memiliki nilai-nilai sosial dan mempererat tali silaturrahmi. Jika nilai-nilai budaya itu tertanam dalam diri siswa, maka dalam proses pembelajaran di kelas akan sangat bermakna. Bukan hanya itu saja, tetapi juga akan terjalin tali silaturrahmi antara guru dan siswa, baik di dalam maupun di luar lingkungan sekolah saja (Wawancara: Malawati, 20 November 2017).
Sementara itu, wujud dari nilai-nilai budaya Peumulia Jamee dalam proses pembelajaran sejarah di kelas, berhubungan dengan standar nilai moral manusia yang terdiri dari nilai demokrasi, tanggung jawab, menghormati, menghargai, dan terutama kerjasama seperti yang tercermin dalam Kurikulum 2013 yang menggunakan pendekatan scientific dengan mengutamakan adanya kerjasama di antara siswa.
Berdasarkan pada hasil wawancara penulis dengan lakukan oleh Deliana Pasaribu dan Malawati, maka strategi yang di lakukan oleh guru sejarah di SMA Negeri 1 Darul Makmur dalam hal menanamkan niali-nilai budaya Peumulia Jamee adalah dengan cara mengajarkan secara tertulis dan lisan dalam setiap pembelajaran sejarah berlangsung di kelas, terutama materi sejarah yang berkaitan dengan budaya Peumulia Jamee, seperti sejarah kerajaan-kerajaan Islam di Indonesia dan bukti-bukti peninggalan kebudayaan Islam yang masih ada di Indonesia.
Internalisasi Nilai-Nilai Budaya Peumulia Jamee Aceh dalam Pembelajaran Sejarah di SMA Negeri 1 Darul Makmur
Internalisasi nilai-nilai budaya Peumulia Jamee dalam pembelajaran sejarah di SMA Negeri 1 Darul Makmur merupakan usaha guru dalam upaya menanamkan nilai-nilai budaya Peumulia Jamee ke dalam diri siswa, sehingga hal itu dapat di terapkan oleh siswa dalam menjalani kehidupan sehari-hari dan sekaligus untuk menyikapi realitas sosial secara kultural. Internalisasi nilai-nilai budaya Peumulia Jamee Aceh lebih mudah di terapkan pada mata pelajaran sejarah, karena siswa di bekali oleh berbagai tokoh sejarah dan budaya Aceh, serta contoh teladan yang bisa menarik minar belajar siswa. Sehingga siswa dapat lebih mudah untuk memahami nilai-nilai budaya Peumulia Jamee Aceh tersebut.
Setelah melakukan perencanaan pembelajaran sejarah terinternalisasi nilai-nilai budaya Peumulia Jamee yang telah di susun oleh guru sejarah dalam perangkat pembelajaran, maka tahapan berikutnya yang tidak kalah pentingnya adalah melaksanakan perencanaan pembelajaran tersebut. Proses internalisasi nilai-nilai budaya Peumulia Jamee dalam pembelajaran sejarah di SMA Negeri 1 Darul Makmur memiliki ciri khas dan karakterinstik tersendiri, baik dari segi perencanaan maupun pelaksanaannya. Guru sejarah di SMA Negeri 1 Darul Makmur sudah melaksanakan internalisasi nilai-nilai budaya Peumulia Jamee dalam pembelajaran sejarah. Namun, pelaksanaannya masih menggunakan metode diskusi dan tanya jawab.
Berpijak dari budaya Peumulia Jamee Aceh, maka penulis dapat merumuskan nilai-nilai budaya Peumulia Jamee dalam pembelajaran sejarah di antaranya adalah nilai agama Islam, menghormati, menghargai, sopan dan santun, memuliakan, tanggung jawab, kerjasama, kejujuran, kebebasan, demokratis, tolerasi, kesabaran, dan keaktifan. Dalam menginternalisasikan nilai-nilai budaya Peumulia Jamee, guru sejarah menyesuaikan dengan Kurikulum 2013 sebagaimana yang telah di rencakan dalam perangkat pembelajaran sejarah, seperti silabus dan RPP. Maka kegiatan pembelajaran sejarah di SMA Negeri 1 Darul Makmur di bagi ke dalam tiga tahapan kegiatan yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup.
Dalam kegiatan pendahuluan, nilai-nilai budaya Peumulia Jamee yang tampak pada diri siswa adalah nilai agama, kesopanan, memuliakan, dan tanggung jawab. Nilai agama dan kesopanan dapat di lihat pada saat siswa menghayati dan mengamalkan ajaran agama Islam. Lewat bacaan Al-Qur’an dalam kegiatan pendahuluan, siswa di harapkan dapat mengikuti proses pembelajaran yang baik dan berkah sebagai amalan ibadah dan tanggung jawab siswa kepada Sang Pencipta Alam Semesta ini. Kemudian, nilai kesopanan dan memuliakan terlihat ketika siswa membalas jawaban atas salam yang di sampaikan oleh guru, dan mencium tangan guru sebagai tanda bahwa siswa memuliakan dan menghormati gurunya.
Dalam kegiatan inti pembelajaran sejarah di SMA Negeri 1 Darul Makmur, nilai-nilai budaya Peumulia Jamee seperti nilai keaktifan, kesopanan, kebebasan, kerjasama, demokratis, menghargai, menghormati, dan kesabaran di wujudkan dalam bentuk sikap dari siswa. Semua nilai tersebut di wujudkan oleh siswa dalam memperhatikan materi ajar yang di sampaikan oleh guru sejarah. Wujud lain dari nilai tersebut yang di perlihatkan siswa ketika siswa menghargai dan menghormati perbedaan pendapat dalam diskusi kelompok yang membahas tentang kerajaan-kerajaan Islam di Indonesia dan peninggalan kebudayaan Islam yang masih ada di masa kini. Dalam diskusi kelompok, nilai kerjasama dan demokratis sangat terlihat dalam kegiatan tersebut. Sementara itu, wujud dari nilai kesopanan terlihat ketika siswa ingin menyampaikan pendapatnya, maka siswa mengangkat tangan dan menyebutkan namanya sebelum memberikan pendapat. Hal ini di lakukan oleh siswa sebagai bentuk dari apa yang telah di ajarkan oleh guru sejarah sebelumnya bahwa siswa harus membudayakan mengangkat tangan dan menyebutkan nama sebelum berpendapat. Selanjutnya, nilai menghargai dan menghormati terlihat dalam sesi presentasi kelompok di depan kelas. Dalam presentasi tugas kelompok ini, baik siswa yang sedang presentasi maupun siswa lainnya terlihat saling menghargai dan menghormati. Selain itu, siswa juga di berikan kebebasan untuk sekedar bertanya, berpendapat, atau menambahkan materi diskusi kelompok tersebut. Dalam hal ini, nilai demokratis dan keaktifan siswa terlihat ketika sesi bertanya di buka oleh siswa yang bertindak sebagai moderator diskusi. Siswa tampak aktif dalam memberikan pertanyaan dan menyampaikan pendapat, sehingga dapat di ukur banyak atau tidaknya siswa yang terlibat dalam kegiatan pembelajaran tesebut. Sementara wujud dari nilai kesabaran terlihat ketika siswa dari kelompok diskusi dengan sabarnya menjawab beberapa pertanyaan yang di ajukan oleh siswa yang lainnya.
Sedangkan dalam kegiatan penutup, nilai-nilai budaya Peumulia Jamee yang muncul adalah nilai agama, kejujuran, dan tanggung jawab. Wujud dari nilai tanggung jawab terlihat ketika siswa mengerjakan tugas yang di berikan oleh guru sejarah. Dalam mengerjakan tugas, siswa tidak di bolehkan untuk saling kerjasama atau mencontek jawaban dari temannya. Dalam hal ini, nilai tanggung jawab dan kejujuran sudah di perlihatkan oleh siswa dalam mengemban dan mengerjakan tugas yang di berikan oleh guru. Sementara nilai agama tampak ketika siswa membalas ucapan salam dari gurunya sebagai salam penutup dari proses kegiatan pembelajaran di kelas yang telah di lakukan antara guru dan siswa. Sebelum guru meninggalkan ruangan kelas, siswa sekali lagi mencium tangan gurunya sebagai tanda akan penghormatan dan memuliakan gurunya.
Kendala-Kendala Internalisasi Nilai-Nilai Budaya Peumulia Jamee Aceh dalam Pembelajaran Sejarah di SMA Negeri 1 Darul Makmur
Pembelajaran sejarah yang terinternalisasi dengan nilai-nilai budaya Peumulia Jamee Aceh di SMA Negeri 1 Darul Makmur tidak mudah untuk di terapkan. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang penulis lakukan di lapangan, bahwa terdapat beberapa kendala dalam menginternalisasikan nilai-nilai budaya Peumulia Jamee dalam pembelajaran sejarah di SMA Negeri 1 Darul Makmur. Hal itu ungkapkan oleh guru sejarah bernama Deliana Pasaribu dan Malawati. Kendala-kendala itu terdapat kesulitannya masing-masing dan muncul baik pada tingkat perencanaan, pelaksanaan, dan komponen pendukung lainnya.
Beradasarkan hasil wawancara penulis dengan Malawati selaku guru sejarah di kelas XI/MIA 2, maka kendala pertama yang di temukan adalah pada tingkat keaktifan siswa. Kendala tersebut muncul pada saat menginternalisasikan nilai-nilai budaya Peumulia Jamee dalam pembelajaran sejarah di SMA Negeri 1 Darul Makmur oleh guru sejarah. Meskipun demikian, terdapat beberapa siswa yang aktif terlibat dalam proses pembelajaran di kelas berlangsung. Namun, jika di lihat secara keseluruhan, maka tingkat keaktifan ini dapat di kategorikan cukup. Untuk mengatasi kendala di tingkat keaktifan siswa yang tergolong cukup ini, Malawati terkadang langsung menunjuk siswa untuk menyampaikan pendapatnya mengenai materi yang sedang di pelajari. Dengan demikian, siswa di harapkan agar terbiasa menyampaikan pendapat dan keaktifan di ruangan kelas menjadi lebih hidup (Wawancara: Malawati, 20 November 2017).
Kendala kedua adalah mengenai tingkat kemampuan yang di miliki oleh siswa. Dalam hal ini, berkaitan dengan tanggung jawab siswa dalam mengerjakan tugas-tugas yang di berikan oleh guru dengan waktu pengerjaan yang telah di tentukan, seperti tugas di kelas atau tugas pekerjaan rumah. Namun, sampai pada batas waktunya tiba, masih ada beberapa siswa yang belum mampu mengumpulkan tugas yang di berikan oleh guru tersebut. Sehingga guru harus memberikan waktu tambahan agar siswa dapat menyelesaikan tugasnya. Maka dari itu, dapat di katakan bahwa kemampuan siswa dalam mengerjakan tugas tergolong berbeda-beda, termasuk dalam menerjemahkan materi atau apa yang di sampaikan oleh guru. Beberapa siswa memang memiliki kemampuan yang tinggi dan cukup, namun sebaliknya juga ada siswa yang memiliki keterbatasan (Wawancara, Deliana Pasaribu, 16 November 2017).
Kendala ketiga adalah berkaitan dengan masalah waktu. Deliana Pasaribu mengatakan bahwa internalisasi nilai-nilai Local Genius Peumulia Jamee dalam pembelajaran sejarah harus menyesuaikan dengan kondisi waktu pembelajaran di kelas, karena setiap mata pelajaran di SMA Negeri 1 Darul Makmur, sebagaimana di setiap sekolah pada umumnya, di batasi waktu mengajar atau jam pelajaran (Wawancara: Deliana Pasaribu, 16 November 2017). Hal yang sama juga di ungkapkan oleh Malawati yang mengatakan bahwa setiap mata pelajaran, termasuk mata pelajaran sejarah, di batasi oleh jam pelajaran dan juga harus menyesuaikan dengan Kurikulum 2013. Sehingga proses pembelajaran sejarah yang terinternalisasi dengan nilai-nilai budaya Peumulia Jamee di hadapkan pada masalah kekurangan waktu dalam proses menanamkan nilai-nilai budaya Aceh tersebut (Wawancara: Malawati, 20 November 2017).
Mengenai masalah kekurangan waktu atau jam mengajar ini, penulis menemukan hal tersebut pada saat observasi berlangsung di kelas XI/MIA 2 SMA Negeri 1 Darul Makmur pada mata pelajaran sejarah wajib yang di laksanakan oleh Malawati sebagai guru mata pelajaran sejarah. Hasil observasi itu menunjukkan bahwa terdapat kekurangan waktu dalam proses pembelajaran sejarah di kelas tersebut. Penulis juga menemukan bahwa Malawati tidak sempat melakukan evaluasi kepada para siswanya, karena waktu yang di milikinya tidak cukup untuk melakukan evaluasi. Sehingga hal ini menjadi kendala yang di hadapi oleh guru sejarah dalam menginternalisasi nilai-nilai budaya Peumulia Jamee Aceh.
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN
Pemahaman Guru Tentang Nilai-Nilai Budaya Peumulia Jamee Aceh dalam Pembelajaran Sejarah di SMA Negeri 1 Darul Makmur
Djojomartono (1989: 61) nilai adalah segala sesuatu yang di senangi atau di inginkan, di cita-citakan dan di sepakati yang di anggap sangat penting dan berharga. Senada dengan pendapat tersebut, Rachman (dalam Hakam, 2007: 57) mengatakan bahwa nilai merupakan suatu pengertian atau pensifatan yang di gunakan untuk memberikan penghargaan terhadap barang atau benda. Dengan kata lain, nilai adalah sesuatu penghargaan yang diberikan kepada benda agar benda tersebut bermanfaat untuk memenuhi kebutuhan masyarakat.
Fraenkel (1977: 10) berpendapat nilai merupakan wujud dari aspek afektif (affective domain) serta berada dalam diri seseorang, dan secara utuh dan bulat merupakan suatu sistem, di mana bermacam nilai (nilai keagamaan, sosial budaya, ekonomi, hukum, estetis, etik, dan lain-lain) berpadu jalin menjalin serta saling meradiasi (mempengaruhi secara kuat) sebagai suatu kesatuan yang utuh. Sistem nilai ini sangat dominan menentukan perilaku dan kepribadian seseorang Sementara itu, Djahiri (1984: 18) memandang bahwa nilai sangat berpengaruh karena merupakan pegangan emosional seseorang (values are powerful emotional commitment). Berdasarkan pendapat tersebut, nilai merupakan suatu keyakinan manusia yang dianggap penting mengenai apa yang pantas dan tidak pantas di lakukan.
Nilai erat hubungannya dengan manusia, baik dalam bidang etika yang mengatur kehidupan manusia dalam kehidupan sehari-hari, maupun bidang estetika yang berhubungan dengan persoalan keindahan, bahkan nilai masuk ketika manusia memahami agama dan keyakinan beragama. Oleh karena itu, nilai berhubungan dengan sikap seseorang sebagai warga masyarakat, warga suatu bangsa, sebagai pemeluk suatu agama dan warga dunia. Dalam konteks tersebut, maka manusia di kategorikan sebagai makhluk yang bernilai.
Dalam kaitannya dengan nilai-nilai budaya Peumulia Jamee Aceh, maka SMA Negeri 1 Darul Makmur sebagai lembaga pendidikan yang berstatus negeri di harapkan untuk tidak melupakan nilai-nilai kearifan lokal Aceh tersebut. Agar penanaman nilai-nilai budaya Peumulia Jamee dapat berjalan dengan baik, maka perlu adanya pemahaman guru terhadap nilai-nilai yang terkandung di dalam budaya Peumulia Jamee Aceh tersebut. Pemahaman guru yang di maksud di sini adalah pemahaman dari kepala sekolah, wakil kepala sekolah, dan guru sejarah di SMA Negeri 1 Darul Makmur terhadap nilai-nilai budaya Peumulia Jamee Aceh.
Januar, S.Pd selaku kepala sekolah di SMA Negeri 1 Darul Makmur sudah dapat memahami nilai-nilai budaya Peumulia Jamee. Menurut kepala sekolah, nilai-nilai budaya Peumulia Jamee dapat di terapkan ke dalam beberapa mata pelajaran yang di anggap relevan, seperti PKn, Sejarah, Bahasa Indonesia,  Seni Budaya, dan sebagainya. Beberapa nilai-nilai budaya Peumulia Jamee yang di pahami kepala sekolah antara lain adalah nilai memuliakan tamu, kenyamanan, menghargai, menghormati, ramah, sopan, santun, dan nilai agama yang bersumber dari ajaran Islam. Selain itu, kepala sekolah juga memahami bahwa nilai-nilai budaya Peumulia Jamee sebagai nilai yang berhubungan dengan akhlak manusia. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Koentjaraningrat (2009: 146) bahwa budaya atau kebudayaan berasal dari bahasa Sansekerta yaitu buddhayah, yang merupakan bentuk jamak dari buddhi (budi atau akal) diartikan sebagai hal yang berkaitan dengan budi atau akal manusia. Dengan demikian, maka kebudayaan dapat di artikan sebagai hal-hal yang bersangkutan dengan akal manusia.
Wujud nilai-nilai budaya Peumulia Jamee di SMA Negeri 1 Darul Makmur terlihat dalam aktifitas dan kehidupan di lingkungan sekolah, seperti adanya sikap yang saling menghargai dan menghormati sesama siswa, serta sikap siswa yang memuliakan guru. Selain itu, sikap siswa ketika bertemu atau berpapasan langsung dengan gurunya, maka siswa senantiasa tersenyum dan menganggukan kepalanya sebagai tanda bahwa siswa memberikan penghormatan dan menghargai gurunya. Keadaan yang ada di lingkungan SMA Negeri 1 Darul Makmur ini, pada dasarnya sesuai dengan ajaran agama Islam yang di tuntut berakhlak mulia.
Ada beberapa strategi yang di jalankan oleh SMA Negeri 1 Darul Makmur dalam menanamkan nilai-nilai budaya Peumulia Jamee kepada siswanya. Menurut kepala sekolah, salah satu strategi yang di lakukan oleh pihak sekolah adalah dengan memberikan contoh dan teladan yang baik kepada para siswanya. Hal ini sesuai dengan pendapat Wilkins (1980: 120) yang mengatakan bahwa teaching interventions based on Kohlberg’s theory of moral development are based on the assumption that the teacher’s own moral reasoning is at least one stage higher than highest stage represented by pupils in the class. Berdasarkan dari pernyataan di tersebut, menunjukkan bahwa guru memberikan kontribusi yang besar di dalam pembentukan karakter dan moral siswa, salah satu yang dapat di lakukan adalah dengan memberikan contoh dan teladan yang baik kepada siswanya. Dengan memberikan contoh dan teladan yang baik, maka siswa di harapkan dapat bersikap kepada semua orang, termasuk gurunya.
Sementara itu, wakil kepala sekolah di SMA Negeri 1 Darul Makmur memahami nilai-nilai budaya Peumulia Jamee sebagai nilai-nilai agama, budaya, dan sosial. Hal ini sesuai dengan yang di kemukakan oleh Taylor (dalam Harsojo, 1984: 92) bahwa kebudayaan adalah keseluruhan kompleks, yang di dalamnya terkandung ilmu pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, hukum, adat istiadat, dan kemampuan yang lain, serta kebiasaan yang di adaptasi oleh manusia sebagai anggota masyarakat. Pendapat tersebut kemudian di perkuat oleh Harsojo (1984: 93) yang mengatakan bahwa kebudayaan meliputi seluruh kelakuan masyarakat semuanya tersusun dari kehidupan oleh tata kelakuan yang harus di dapatkannya dengan belajar dan hasil kelakuan manusia yang diatur.
Jika di hubungkan dengan budaya Peumulia Jamee, maka nilai-nilai yang di kandung di dalam budaya Aceh tersebut terkait dengan nilai agama Islam, sosial, adat isitadat, dan kebiasan masyarakat Aceh dalam memuliakan tamu. Dari nilai-nilai itu, maka akan berkaitan pula dengan pembentukan akhlak dan sikap yang terpuji menjadi salah satu indikator yang sentral dalam nilai agama, di mana SMA Negeri 1 Darul Makmur memegang teguh nilai-nilai tersebut dalam menjalani kehidupan dan aktifitas di lingkungan sekolah.
Sesuai dengan visi dan misi sekolah yang berambisi untuk membentuk siswa sebagai manusia yang dapat meningkatkan keimanan dan berakhlak mulia serta berilmu pengetahuan, maka nilai-nilai budaya Peumulia Jamee sangat penting untuk di terapkan di SMA Negeri 1 Darul Makmur. Hal ini di dasari atas pandangan bahwa budaya Peumulia Jamee terkait dengan sikap masyarakat Aceh yang suka menerima tamu dan melakukan berbagai upaya untuk mewujudkannya. Sikap yang telah menjadi tradisi ini, di landasi oleh pandangan bahwa budaya Peumulia Jamee merupakan perilaku yang terpuji bagi masyarakat Aceh yang sangat menjunjung syari’ah yang bersumber dari ajaran agama Islam.
Nilai-nilai budaya Peumulia Jamee yang telah di terapkan dalam lingkungan sekolah maupun dalam proses pembelajaran di SMA Negeri 1 Darul Makmur, ternyata memiliki andil yang cukup besar sebagai bekal bagi siswa dalam menjalani kehidupan di masyarakat yang lebih luas sekaligus untuk menyikapi realitas sosial secara kultural. Dari nilai-nilai budaya Peumulia Jamee yang di bawa siswa, maka nilai itulah yang dapat di jalani dalam melakukan interaksi sosial dengan masyarakat setempat. Hal ini sesuai dengan pendapat D’Andrade (dalam Supardan, 2008: 201) bahwa kebudayaan mengacu pada kumpulan pengetahuan yang secara sosial di wariskan dari satu generasi ke generasi berikutnya yang kontras dengan makna sehari-hari yang hanya merujuk pada warisan sosial tertentu yakni tradisi sopan santun dan kesenian.
Sementara itu, mengenai penanaman nilai-nilai budaya Peumulia Jamee dalam pembelajaran sejarah di SMA Negeri 1 Darul Makmur, perlu untuk mengetahui terlebih dahulu sejauh mana pemahaman guru sejarah terhadap nilai-nilai yang terdapat di dalam budaya Peumulia Jamee Aceh. Sebab, pentingnya pemahaman guru sejarah terhadap nilai-nilai budaya tersebut, akan berpengaruh terhadap pelaksanaan pembelajaran sejarah di kelas. Namun, jika guru sejarah dapat memahami dengan baik nilai-nilai dalam budaya Peumulia Jamee, maka di dalam pembelajaran sejarah yang di lakukan proses internalisasi nilai-nilai budaya Peumulia Jamee akan berhasil di terapkan dengan baik.
Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan guru sejarah di SMA Negeri 1 Darul Makmur yaitu Deliana Pasaribu dan Malawati, dapat di katakan bahwa pemahaman guru sejarah terhadap nilai-nilai budaya Peumulia Jamee sudah di pahami dengan baik. Guru sejarah memahami bahwa nilai-nilai budaya Peumulia Jamee terdiri dari nilai agama, sosial, adat, toleransi, menghormati, menghargai, dan memuliakan.
Sementara itu, strategi yang di gunakan oleh guru sejarah dalam menanamkan nilai-nilai budaya Peumulia Jamee kepada siswanya adalah dengan mengajarkan secara tersirat dalam proses pembelajaran sejarah di kelas. Guru sejarah selalu mengupayakan untuk mengajarkan siswa agar berakhlak mulia dan berkepribadian yang baik dalam setiap mengikuti proses pembelajaran di kelas. Tujuannya agar siswa terbiasa dengan sikap yang terpuji itu yang sesuai dengan norma agama yang dapat di jalankan di lingkungan sekolah maupun masyarakat.
Internalisasi Nilai-Nilai Budaya Peumulia Jamee Aceh dalam Pembelajaran Sejarah di SMA Negeri 1 Darul Makmur
Pelaksanaan pembelajaran sejarah yang terinternalisasi dengan nilai-nilai budaya Peumulia Jamee di SMA Negeri 1 Darul Makmur terdiri dari tiga tahapan kegiatan, yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Pada prinsipnya, ketiga tahapan kegiatan itu sudah di laksanakan oleh guru sejarah di SMA Negeri 1 Darul Makmur. Kegiatan guru dalam pelaksanaan pembelajaran sejarah di kelas, di tandai dengan adanya perencanaan sebagaimana yang termaktub dalam perangkat pembelajaran yang telah di sesuaikan dengan kurikulum 2013, seperti silabus dan RPP. Artinya, penanaman nilai-nilai budaya Peumulia Jamee kepada siswa di SMA Negeri 1 Darul Makmur di laksanakan melalui kegiatan pembelajaran sejarah di kelas dengan menggunakan RPP sebagai pedoman pelaksanaannya.
Internalisasi nilai-nilai budaya Peumulia Jamee yang di lakukan secara tepat dan baik, maka tujuan pembelajaran yang telah di tentukan dapat tercapai dengan tertanamnya nilai-nilai budaya Peumulia Jamee pada diri siswa. Pelaksanaan pembelajaran yang demikian itu adalah pembelajaran yang mentikberatkan pada proses belajar secara aktif dan berpusat pada sisiwa, seperti yang di amanatkan dalam Kurikulim 2013. Hal ini sesuai dengan pendapat Puskur (2004: 13) yang mangatakan bahwa kegiatan pembelajaran perlu berpusat pada peserta didik, mengembangkan kreativitas peserta didik, menciptakan kondisi yang menyenangkan dan menantang, bermuatan nilai, etika, estetika, logika, dan kinestika, serta menyediakan pengalaman belajar yang beragam.
Pembelajaran sejarah di kelas, sebagaimana yang di laksanakan oleh guru sejarah di SMA Negeri 1 Darul Makmur, merupakan sarana yang tepat dalam menanamkan nilai-nilai budaya Peumulia Jamee pada diri siswa, karena siswa sudah di hadapkan pada situasi dan tempat yang formal dalam melakukan kegiatan pembelajaran. Hal ini sesuai dengan pendapat dari Dimyati (2006: 5) yang menerangkan bahwa pembelajaran merupakan suatu sistem yang bertujuan untuk membantu proses belajar siswa yang berisikan serangkaian peristiwa yang di rancang, yang di susun sedemikian rupa untuk mempengaruhi dan mendukung terjadinya proses belajar siswa yang bersifat internal.
Ketika pelaksanaan pembelajaran sejarah di kelas di mulai, sikap yang di tunjukan oleh siswa adalah tertib, menghargai guru yang sedang mengajar dengan memperhatikan materi pelajaran yang di sampaikan, aktif bertanya, berpendapat dan berusaha mencari penyelesaian dari tugas yang di berikan guru secara mandiri dan kelompok, serta mengikuti pembelajaran dengan semangat dan antusias. Sikap yang di tunjukkan oleh siswa ini terlihat dalam pelaksanaan pembelajaran sejarah terinternalisasi nilai-nilai budaya Peumulia Jamee yang telah di rancang oleh guru sejarah di SMA Negeri 1 Darul Makmur dalam perangkat pembelajaran.
Guru sejarah di SMA Negeri 1 Darul Makmur melaksanakan kegiatan pembelajaran yang telah di rencanakan sebelumnya dalam rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). RPP tersebut merupakan acuan guru dalam melaksanakan pembelajaran yang di uraikan dari silabus sesuai dengan Kurikulum 2013. Dari yang RPP di gunakan oleh guru itulah kemudian di sisipkan dengan nilai-nilai budaya Peumulia Jamee dalam pembelajaran sejarah di kelas. Guru melaksanakan pembelajaran sejarah terkait penanaman nilai-nilai budaya Peumulia Jamee dengan menggunakan metode tanya jawab dan diskusi yang berpusat pada siswa sehingga menuntut siswa untuk menjadi aktif dan menciptakan pembelajaran yang menyenagkan dan menantang.
Guru melaksanakan pembelajaran sejarah dengan menyisipkan nilai-nilai budaya Peumulia Jamee dari materi ajar tentang zaman kerajaan-kerajaan Islam dan peninggalan kebudayaan Islam di Indonesia ke dalam mata pelajaran sejarah yang sarat akan pengembangan diri siswa ke arah yang lebih baik dan positif. Pelaksanaan pembelajaran sejarah yang terinternalisasi dengan nilai-nilai budaya Peumulia Jamee kepada siswa di SMA Negeri 1 Darul Makmur bertujuan untuk menumbuhkan, memelihara, dan mengembangkan kesadaran akan pentingnya nilai-nilai budaya Aceh tersebut, seperti nilai agama, sosial, menghormati, menghargai, memuliakan guru, kerjasama, kebersamaan, tanggung jawab, keramahan, kenyamanan, sopan dan santun bagi seluruh warga SMA Negeri 1 Darul Makmur.
Satu hal penting yang harus di perhatikan guru oleh adalah memilih strategi pembelajaran yang dapat mengaktifkan siswa. Keaktifan siswa merupakan suatu sarana yang dapat menciptakan partisipasi, yang pada akhirnya akan lebih memaksimalkan penyerapan materi pelajaran. Hal ini sesuai pendapat Muhaimin (2004: 184) yang mengatakan bahwa sumber belajar sangat beragam antara lain nilai-nilai yang ada dalam mata pelajaran yang di ajarkan, guru yang berfungsi sebagai fasilitator, bahan ajar cetak maupun non cetak, media dan alat yang di pakai belajar, cara dan teknik belajar yang di kembangkan serta kondisi lingkungan (sosial, budaya, spritual dan alam) yang menghasilkan perubahan tingkah laku anak ke arah yang lebih dewasa.
Nasution (1995: 156) mengemukakan pendapatnya bahwa appersepsi adalah memperoleh tanggapan-tanggapan baru dengan bantuan tanggapan yang telah ada. Appersepsi juga berarti mengaitkan materi yang akan di pelajari dengan materi lain agar siswa memiliki pemahaman yang utuh dan komprehensip. Hal ini di lakukan guru sebagai bahan pengantar untuk membangkitkan minat dan perhatian terhadap materi yang akan diajarkan. Daniel Mujis dan David Reynold (2008: 86) menyebutkan bahwa apabila murid-murid dengan kemampuan yang sama di jadikan satu kelompok (homogen), di temukan bahwa murid-murid dengan kemampuan tinggi menganggap tidak perlu saling membantu, sementara murid-murid dengan kemampuan rendah akan kurang mampu untuk melakukannya.
Aktifitas guru sejarah di dalam kelas hanya memantau jalannya kerja kelompok dan diskusi. Namun demikian, guru sejarah di SMA Negeri 1 Darul Makmur tidak hanya mendiamkan diri di kelas. Sesekali guru memberi penjelasan atas apa yang harus di kerjakan oleh setiap kelompok sehingga masing-masing individu dalam setiap kelompoknya mengetahui tugasnya masing-masing. Guru memberi kesempatan penuh kepada masing-masing kelompok untuk berpendapat sesuai dengan kemampuan dan pengetahuan masing-masing. Guru tidak banyak ikut campur tangan dalam pelaksanaan pembelajaran sejarah ini, sekalipun terkadang memberi masukan dan mengarahkan hal-hal tertentu kepada siswa. Presentasi aktifitas guru dalam pembelajaran aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan tidak sampai mencapai 20 % dibandingkan dengan aktifitas siswa. Guru sejarah di sini bertindak sebagai fasilitator dan motivator, sedangkan aktifitas siswa lebih dominan.
Kendala-Kendala Internalisasi Nilai-Nilai Budaya Peumulia Jamee Aceh dalam Pembelajaran Sejarah di SMA Negeri 1 Darul Makmur
Dalam penelitian ini, terdapat beberapa kendala yang menghambat proses internalisasi nilai-nilai budaya Peumulia Jamee dalam pembelajaran sejarah di SMA Negeri 1 Darul Makmur. Berdasarkan hasil penelitian, kendala pertama yang muncul dalam proses internalisasi nilai-nilai budaya Peumulia Jamee dalam pembelajaran sejarah adalah pada tingkat keaktifan siswa, sehingga hal itu ikut berpengaruh terhadap pelaksanaan pembelajaran sejarah di kelas dan internalisasi nilai-nilai budaya Peumulia Jamee kepada diri siswa itu sendiri. Hal ini sesuai dengan pendapat Yusri (2011: 13) yang mengatakan bahwa kegiatan belajar dan mengajar di katakan berhasil dari proses apabila siswa terlibat aktif, baik fisik maupun mental, dalam proses belajar mengajar. Pendapat tersebut kemudian di perkuat lagi oleh Syaiful Bahri Djamarah (2010: 324) yang mengatakan bahwa kegiatan pembelajaran di rancang untuk memberikan pengalaman belajar yang melibatkan proses mental dan fisik melalui interaksi antar anak didik, anak didik dengan guru, lingkungan, dan sumber belajar lainnya dalam rangkan pencapaian tujuan pembelajaran.
Kendala berikutnya adalah meliputi alokasi waktu belajar yang terlalu singkat, rendahnya pemahaman siswa dalam menerjemahkan seseuatu atau mengerjakan tugas yang telah di berikan oleh guru. Dari beberapa kendala yang telah di uraikan di atas, maka untuk mengatasinya guru sejarah melakukan berbagai cara. Pada tingkat keaktifan siswa yang tergolong rendah, maka yang di lakukan oleh guru sejarah adalah menunjuk siswa untuk memberikan pendapatnya mengenai pembelajaran yang sedang berlangsung. Sehingga dengan begitu, siswa akan terbiasa untuk menyampaikan pendapatnya di kelas. Selain itu, dalam mengajar guru sejarah juga telah menggunakan berbagai metode, seperti pengunaan metode ceramah, tanya jawab, diskusi atau pembagain kelompok. Penggunaan metode mengajar itu bertujuan agar siswa dapat lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran. Kemudian berkaitan dengan alokasi waktu mengajar, meski di batasi oleh jam pelajaran, guru sejarah mencoba untuk melakukan manajemen waktu. Salah satu yang di lakukan oleh guru sejarah dalam mengatasi alokasi waktu yang teras kurang adalah mempercepat diskusi kelompok apabila waktu mengajar tidak memungkinkan lagi.
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas,  maka dapat di tarik beberapa simpulan bahwa: (1) Pemahaman guru tentang nilai-nilai budaya Peumulia Jamee di SMA Negeri 1 Darul Makmur, di pahami secara mendasar dan baik. Kepala sekolah memahami nilai-nilai yang terkandung dalam budaya Peumulia Jamee terkait dengan nilai agama dan sosial serta dapat di terapkan dalam beberapa mata pelajaran yang di anggap relevan. Wujud dari nilai-nilai budaya Peumulia Jamee dapat di lihat dari kehidupan di lingkungan sekolah. Strategi yang di lakukan oleh pihak sekolah dalam menanamkan budaya Peumulia Jamee adalah dengan memberikan contoh dan teladan yang baik kepada para siswa. Sementara guru sejarah di SMA Negeri 1 Darul Makmur memahami bahwa nilai-nilai budaya Peumulia Jamee terkait dengan nilai agama, sosial, adat, budaya, dan moral. Menurut guru sejarah, nilai-nilai budaya Peumulia Jamee sangat penting di tanamkan kepada siswa, karena dengan nilai itu siswa dapat di terapkan dalam lingkungan sekolah dan kehidupan luas di masyarakat. Wujud dari nilai-nilai budaya Peumulia Jamee dalam pembelajaran sejarah adalah berhubungan dengan standar nilai moral yang terdiri dari nilai demokratis, tanggun jawab, dan kerjasama sebagaimana yang di amanatkan dalam Kurikulum 2013. Strategi yang di laksanakan oleh guru sejarah dalam menanamkan nilai-nilai budaya Peumulia Jamee pada diri siswa adalah dengan mengajarkannya secara tersirat pada setiap proses pembelajaran sejarah berlangsung di kelas.
(2) Internalisasi nilai-nilai budaya Peumulia Jamee yang lakukan oleh guru sejarah di SMA Negeri 1 Darul Makmur, di laksanakan dalam tiga tahapan kegiatan yang sesuai dengan Kurikulum 2013, yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Dalam kegiatan pendahuluan, nilai-nilai budaya Peumulia Jamee sudah tampak berupa nilai agama, memuliakan, menghargai, dan menghormati. Dalam kegiatan inti pembelajaran sejarah di SMA Negeri 1 Darul Makmur, nilai-nilai budaya Peumulia Jamee sudah tampak berupa nilai keaktifan, kesopanan, kerjasama, menghormati, menghargai, toleransi, kebebasan, tanggungjawab, dan kesabaran yang di tunjukkan dalam sikap dan perilaku siswa di kelas. Sementara dalam kegiatan penutup, nilai-nilai budaya Peumulia Jamee yang sudah tampak adalah berupa nilai-nilai agama, memuliakan, menghormati, menghargai, tanggungjawab, kesopanan, dan kejujuran dalam mengemban dan mengerjakan tugas yang di berikan oleh guru sejarah.
(3) Proses internalisasi nilai-nilai budaya Peumulia Jamee dalam pembelajaran sejarah di SMA Negeri 1 Darul Makmur, terdapat beberapa kendala yang di hadapi oleh guru sejarah. Beberapa kendala yang muncul di antaranya adalah tingkat keaktifan siswa, kurangnya pemahaman siswa dalam menerjemahkan materi dan mengerjakan tugas yang di berikan guru, minimnya alokasi waktu dalam pembelajaran, dan Kurikulum 2013 membutuhkan banyak tahapan dalam melaksanakan pembelajaran sejarah di kelas. Untuk mengatasi berbagai kendala yang di hadapi, guru sejarah selalu berupaya mencari solusi agar menanamkan nilai-nilai budaya Peumulia Jamee dalam pembelajaran sejarah di SMA Negeri 1 Darul Makmur tetap berjalan sebagaimana yang di harapkan.
SARAN
Penelitian ini tentu saja terdapat beberapa kekurangan dan tidak terbatas pada suatu sekolah saja. Untuk itu, hasil penelitian ini perlu di adakannya penelitian lanjutan dan terbuka bagi peneliti lainnya yang ingin mengembangkan lebih lanjut mengenai internalisasi nilai-nilai budaya Peumulia Jamee Aceh dalam pembelajaran sejarah di SMA Negeri 1 Darul Makmur. Sehingga perangkat pembelajaran sejarah di harapkan dapat lebih berkembang untuk menanamkan nilai-nilai budaya Peumulia Jamee yang di miliki oleh masyarakat Aceh kepada siswa dan siswi dalam proses pembelajaran sejarah di kelas. Semoga!
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